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INTISARI 

Karya Tugas Akhir ini diciptakan berdasarkan pengalaman pribadi tentang sebuah 

khayalan di masa kecil serta kekaguman akan keindahan antariksa dan 

penjelajahan seorang astronot di antariksa. Perjalanan antariksa merupakan suatu 

bagian dari keingintahuan manusia untuk mengenal dan mengetahui tentang alam 

semesta dengan berbagai fenomena yang ditemukan di dalamnya. Astronot 

merupakan satu-satunya awak pesawat ruang angkasa yang telah menjalani latihan 

untuk terbang ke luar angkasa, dengan tujuan untuk melakukan misi-misi tertentu. 

Berbagai macam tujuan penjelajahan astronot tersebut menjadi sumber ide dalam 

penciptaan tugas akhir ini. Penciptaan ini bertujuan untuk menciptakan karya 

panel dengan teknik batik lukis dengan tema penjelajahan astronot yang memiliki 

nilai estetik, serta cara menyampaiakan temuan dari ide dan konsep tentang 

sedikit gambaran mengenai penjelajahan seorang astronot di antariksa dengan 

gaya imajinasi dan fantasi personal. Karya ini diciptakan dengan teori estetika dari  

John Hosper. Aspek estetika yang terkandung dalam teori ini adalah penguraian 

pengertian dan persoalan yang timbul bilamana seorang merenungkan tentang 

benda-benda estetis yang terkena oleh pengalaman estetis. Karya ini kemudian 

diwujudkan dengan mengacu pada  metode yang diungkapkan oleh SP Gustami 

yaitu 3 tahap 6 langkah proses penciptaan berkarya. Proses penciptaan yang 

dilakukan melalui observasi, studi pustaka, eksplorasi, perancangan, dan 

perwujudan. Tahap proses pada karya ini terdiri dari, persiapan alat dan bahan, 

tahap perencanaan  ide dan konsep,  tahap visualisasi, dan finishing. Penciptaan 

ini menghasilkan empat buah karya panel dengan ukuran yang berbeda-beda, 

kemudian di finishing dengan figura. Karya-karya tersebut berjudul “Fenomena 

Langit”, “Mikrogravitasi”, “Ambisi” dan “Terbang Melampaui Batas”. 

 

Kata Kunci: Batik Lukis, Penjelajahan Antariksa, Astronot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

xv 

 

ABSTRACT 

“Astronot Sang Penjelajah Antariksa Sebagai Ide Penciptaan Batik Lukis” is an 

exploration of the authors childhood fantasy and admiration for outer space. 

Space travel is a product of human curiosity and astronauts are selected 

individuals that have undergone intense training to withstand the harsh 

environment of outer space. This body of work draws from the explorative spirit of 

astronauts and expresses it in a series of panels using “batik” technique. The 

method of approach uses aesthetic with theories by John Hosper to further unpack 

visual elements that are drawn from outer space. Execution of the art work adopts 

a theoretical framework by SP Gustami called “3 tahap 6 langkah penciptaan 

karya” where the creation process began with observations, literary studies, 

exploration, designing, and embodiment. Implementation of the idea consists of 

preparation of tools and materials, planning, visualization, and finishing. This 

results in a series of four panel works in various sizes that are framed. The works 

are named “Sky Phenomena”, “Microgravity”, “Ambition” and “Flying Beyond 

Boundaries”. 

 

Keywords: Batik Painting, Space Exploration, Astronauts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Penjelajahan sering kali dimaknai tentang sebuah perjalanan atau 

pencarian dengan tujuan untuk menemukan sesuatu misalnya daerah tak 

dikenal, termasuk antariksa. Penjelajahan antariksa merupakan sebuah 

eksplorasi yang menyangkut ilmu pengetahuan, teknologi, dan politik 

yang berhubungan dengan luar angkasa. Astronot merupakan salah satu 

manusia yang melakukan penjelajahan tersebut, mereka melakukan misi-

misi tertentu di luar angkasa melintasi ruang dan waktu menemukan 

fenomena-fenomena baru yang tidak semua orang dapat melihatnya. 

Penjelajahan antariksa banyak menjumpai berbagai misteri yang 

ditemukan pada batasan permukaan bumi yang tak berkesudahan, selalu 

menemukan fenomena baru, hingga banyak orang dan para ilmuan 

penasaran tentang keberadaan alam semesta. 

 Manusia memiliki sifat alamiah selalu ingin tahu mengenai hal-hal 

yang menurut mereka menarik, selalu bertanya bagaimana, mengapa dan 

berusaha menjawab semuanya. Maka tidak ada yang menghalangi manusia 

untuk mempelajari segala hal yang membuat mereka penasaran, menggali 

ke dalam dan meneropong relung-relung kejadian tak terjamah seperti di 

luar angkasa. Pada abad ke-20 para ilmuan berhasil mengirim manusia 

pertama dalam sejarah, dengan misi  Vostok 1 yang diluncurkan pada 12 

April 1961 dengan menggunakan pesawat luar angkas Vostok 3KA 

penerbangan tersebut membawa awak yang bernama Yuri Gagarin, 

seorang kosmonot Uni Soviet (Launius, 2004:99).  

 Kosmonot merupakan sebutan bagi antariksawan di Rusia, namun 

banyak orang lebih akrab dengan sebutan Astronauts yang merujuk 

antariksawan dari Amerika Serikat. Astronot dikenal dengan ciri khas 

kostum yang mereka gunakan, dengan bentuk baju seperti balon berwarna 

putih dan dilengkapi pula helem khusus untuk melindungi dari radiasi 

sinar matahari serta sarung tangan, sepatu boot, dan tas punggung yang 
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berisi primer life-suport dan radio komunikasi. Perjalanan yang dilakukan 

oleh astronot mungkin sebuah misi luar biasa terkait kemajuan teknologi, 

komunikasi serta memecahkan persoalan-persoalan atas rasa penasaran 

sebagian orang terkait dunia luar yang belum dijamah manusia yakni luar 

angkasa. 

Berkat keunikan dan keistimewaannya ini, profesi astronot banyak 

diminati sebagai objek dan inspirasi dalam hal pembuatan sebuah karya 

seni rupa baik seni lukis, ilustrasi atau komik, patung, bahkan film dan 

kartun. Salah satu seniman lukis yang menjadi acuan penulis dalam 

pembuatan karya batik lukis ini adalah Scott Listfield seorang pelukis asal 

Amerika, dengan gaya lukisannya yang selalu memunculkan figur astronot 

dan kebanyakan isi karyanya tersebut membahas mengenai kritik-kritik 

sosial seperti politik dan globalisasi, setelah melihat karya-karya Scott 

melalui media sosialnya penulis semakin yakin untuk mencoba 

menerapkan figur astronot ke dalam karya batik lukis dengan gaya dan 

teknik yang berbeda. 

Teknik batik lukis atau biasa disebut juga dengan batik 

kontemporer merupakan batik bersifat modern yang dibuat dengan 

kebebasan motif dan tidak terikat pada aturan-aturan dan tradisi, sehingga 

lebih kaya akan corak dan warna. Proses pembuatan batik ini dilakukan 

dengan cara menggambar langsung pada kain yang kemudian di canting 

menggunakan lilin namun bisa juga secara spontan. Teknik ini akan 

penulis terapkan ke dalam karya dengan tema astronot, yang memiliki 

kesatuan warna dan keluwesan garis. 

Penciptaan karya ini berawal dari khayalan masa kecil penulis 

yang ingin menjadi seperti seorang astronot, pergi keluar angkasa 

menggunakan roket dan melihat bintang-bintang dari dekat. Menjadi 

seorang astronot mungkin impian bagi sebagian anak mereka melihat hal-

hal yang menarik dari figur astronot seperti roket dan kostum yang 

digunakan. Selain khayalan di masa kecil, penulis juga suka melihat langit 

dengan warna-warna galaxy yang mengagumkan dan menonton film yang 

berkaitan tentang luar angkasa terutama pada live streming NASA di 
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youtube mereka memperlihatkan kegiatan-kegiatan para astronot di luar 

angkasa dan cara mereka bertahan hidup dengan situasi dan kondisi yang 

sangat berbeda di bumi.   

Penulisan ini membahas mengenai penjelajahan astronot di 

antariksa yang bertujuan untuk mengenalkan sedikit gambaran tentang 

penjelajahan seorang astronot di luar angkasa, dengan menggunakan 

imajinasi dan daya fantasi personal. Karya batik lukis tentang astronot ini 

masih terbilang jarang, oleh karena itu penulis akan membuat karya 

dengan judul: “Astronot Sang Penjelajah Antariksa Sebagai Ide Penciptaan 

Batik Lukis”. Penulis berharap karya ini mampu menggambarkan 

beberapa gambaran mengenai penjelajahan seorang astronot dengan 

melintasi ruang dan waktu. Sifat dari penjelajahan ini akan di bahasakan 

secara visual yang melibatkan daya fantasi dan imajinasi.  

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep penulis dalam menggambarkan astronot sang 

penjelajah antariksa melalui batik lukis?  

2. Bagaimana proses dan hasil penciptaan astronot sang penjelajah 

antariksa sebagai motif batik lukis? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan Penciptaan: 

1. Menjelaskan konsep penciptaan dari astronot sang penelajah antariksa 

sebagai motif batik lukis. 

2. Mendeskripsikan proses dan mewujudkan karya batik lukis dengan 

tema astronot sang penelajah antariksa. 

Manfaat Penciptaan: 

1. Manfaat bagi penulis 

a. Dapat mengembangkan dan mengasah proses kreatif dan 

kemampuan berinovasi serta mendapatkan pengalaman nyata 

terkait dengan penciptaan karya instalasi dengan konsep astronot 

agar lebih memahami tentang astronomi. 

b. Sebagai media penyampaian ide dan gagasan dalam penciptaan 

karya seni batik lukis. 
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2. Bagi masyarakat diharapkan dengan terciptanya karya instalasi ini 

dapat menambah wawasan dan daya apresiasi terhadap karya ini 

dengan sumber inspirasi dari astronot dan antariksa. 

3. Bagi dunia keilmuan diharapkan dapat menjadi referensi yang lebih 

bermanfaat dalam dunia pendidikan dan menjadi acuan dalam karya, 

bagi mahasiswa. 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode pendekatan 

estetika. Berikut merupakan penjelasan singkat tentang metode 

tersebut: 

a. Pendekatan Estetika 

Estetika adalah cabang filsafat yang menelaah dan 

membahas tentang seni dan keindahan serta tanggapan manusia 

terhadapnya. Pendekatan estetika adalah sebuah pendekatan 

tentang suatu karya seni dengan prinsip - prinsip secara visual, 

yaitu berupa unsur garis, bentuk, bidang, warna, tekstur serta 

prinsip keseimbangan, kesatuan dan juga komposisi. Estetika 

merupakan ilmu yang membahas bagaimana keindahan bisa 

terbentuk dan bagaimana supaya dapat merasakannya.  

Dalam penciptaan karya seni ini, teori estetika yang akan 

penulis gunakan adalah teori Menurut John Hosper ia mengatakan 

bahwa, 

“Estetika adalah cabang filsafat yang berkaitan dengan 

analisis konsep dan pemecahan persoalan yang muncul ketika 

orang merenungkan objek estetika. Sebaliknya objek estetika 

mencakup seluruh objek pengalaman estetik, oleh karena itu, hanya 

setelah pengalaman estetik terpahami secara memadai, maka orang 

bisa membebaskan kelas objek estetik” (Sutrisno, 2005:73). 

Jadi dapat di simpulkan bahwa estetika merupakan cabang 

filsafat yang berkaitan dengan penguraian pengertian-pengertian 

dan pemecahan persoalan-persoalan yang timbul bilamana 

seseorang merenungkan tentang benda-benda estetis yang terkena 

oleh pengalaman estetis.  
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2. Metode Penciptaan 

Menurut SP Gustami (2007:329), melahirkan karya seni 

khususnya seni kriya secara metodologis melalui tiga tahap utama, 

yaitu eksplorasi (pencarian sumber ide, konsep, dan landasan 

penciptaan), perancangan (rancangan desain karya) dan perwujudan 

(pembuatan karya). 

a. Eksplorasi 

Pada tahap ini meliputi aktivitas pencarian data referensi 

dan penggalian sumber ide dengan langkah identifikasi dan 

perumusahan masalah. Kemudian tahap selanjutnya mengarah 

pada pengolahan dan analisis data yang akan dijadikan dasar untuk 

membuat rancangan atau desain sehingga didapatkan kesimpulan 

mengenai konsep dan pemecahan masalah secara teoritis yang akan 

dipakai pada tahap perancangan. 

b. Perancangan  

Pada tahap kedua yaitu perancangan, pada tahap ini ide 

yang telah di dapat kemudian di tuangkan ke dalam bentuk sketsa 

alternative diikuti dengan pemilihan beberapa sketsa terbaik, yang 

nantinya akan dijadikan sebagai desain terpilih dan 

mewujudkannya ke dalam karya seni. 

c. Perwujudan  

Tahap terakhir adalah perwujudan, yang meliputi proses 

atau langkah mewujudkan ide, konsep, landasan, dan rancangan 

terpilih menjadi karya yang sebenarnya hingga tahap finishing dan 

langkah penilaian hasil perwujudan yakni evaluasi yang dilakukan 

untuk mengetahui secara menyeluruh terhadap kesesuaian antara  

ide dengan wujud karya yang diciptakan.  

Berdasarkan tiga tahap metode penciptaan karya seni kriya 

tersebut dapat diuraikan menjadi enam langkah proses penciptaan 

karya seni. Enam langkah tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1) Penggambaran jiwa, mencakup pengamatan 

lapangan, penggalian sumber referensi dan 
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informasi melalui studi pustaka untuk digunakan 

dalam penciptaan karya batik lukis dengan sumber 

ide motif astronot sang penjelajah antariksa. 

2) Penggalian landasan teori, sumber dan referensi 

serta acuan visual. Pada tahap ini penulis 

mengutamakan konsep secara keseluruhan 

mengenai imajinasi penjelajahan astronot, dengan 

menggunakan beberapa teori untuk memperkuat 

unsur karya seninya. 

3) Merancang sketsa, untuk menuangkan ide atau 

gagasan dari deskripsi verbal hasil analisis ke dalam 

bentuk visual dalam batas rancangan dua 

dimensional. Hal yang menjadi pertimbangan dalam 

tahap ini penulis membuat beberapa sketsa 

mengenai penjelajahan seorang astronot di antariksa 

menggunakan imajinasi dan daya fantasi personal 

yang dimunculkan dengan berbagai macam konsep 

yang berbeda dalam satu tema. 

4) Relasi rancangan atau desain terpilih menjadi model 

prototipe. Pada tahap ini penulis memindahkan 

desain terpilih ke dalam kain primisima dengan 

skala yang sebenarnya. 

5) Perwujudan realisasi rancangan atau prototipe ke 

dalam karya nyata sampai tahap finishing. Tahap ini 

dimulai dari memindahkan desain motif ke kain 

primisima hingga proses pelorodan, dan finishing 

yakni karya di display dengan konsep yang sudah di 

rancang. 

6) Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. 

Hal ini bisa dilakukan dalam bentuk pameran atau 

response dari masyarakat, dengan maksud untuk 

mengkritisi pencapaian kualitas karya, menyangkut 
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segi fisik dan non-fisik, pada karya kriya sebagai 

ungkapan pribadi/murni, yang kekuatannya terletak 

pada kesuksesan mengemas segi spirit, ruh dan jiwa 

keseniannya, termasuk penuangan wujud fisik, 

makna, dan pesan sosial kultural yang dikandung. 
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